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ABSTRACT

The puqpose of this paper is to estimate level of technical efficienry and determine factors influencing technical
efficienry of paddy farming at two different land typologies in Province of Bengkulu. For this purpgse, the frontier
production function is applied and estimated using MLE estimation procedure assuming that Cobb-douglas is a

functional form of production function for paddl'farming in the research areas. Cross sectional data set of 20O

respondent selected using simple random sampling is used. The research shows that most vari"bJ"t_*" significant

and harr" an expected sign, except for labour whiCh have a negative sign. The research also finds that farmers in
irrigation field operate between ig.A-gg.Z % of efficiencywith average of 89 o/o.While farmers at dryland operate

at 5S.g-gg.golo with average of 84%.It is found that land size, age, experience, formal educatiory seed quality,

fertilizer usage qualiry and land ownership as well as land tfpolog have an expected sign and a significant impact
on technical efficiency except for land size and land ownership.

Keywords: technical eficiency, Jrontier production function, paddy

Penelitian ini bertujuan untuk mengestimarr:;,Tensi teknik dan menentukan faktor-faktor yang
mempengaruhi efisiensi teknik usahatani padi pada dua tipologi lahan yang berbeda di Provinsi Bengkulu. Untuk
tujuan ini, fungsi produksi frontier digunakan dan diestimasi dengan menggunakan metode MLE dimana fungsi
produksi ini diasumsikan mempunyai bentuk Cobb-Douglas. Data yang digunakan adalah data primer yang
diperoleh dari 200 responden yang dipilih dengan menggunakan sappling acak sederhana. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa hampir semua peubah berpengaruh nyata dan memiliki tanda sesuak ekspetasi, kecuali
tenaga keria memiliki tanda negatif, Petani sawah irigasi beroperasi pada tingkat efisiensi teknik antara 78,6 - 99,7o/o

dengan rata-rata 89% sementara petani tadah hujan antara 55,9-99,80/o dengan rata-rata 84%o. Hasil penelitian juga
menemukan bahwa luas area, umur, pengalaman, pendidikan formaf kualitas benih dan pupuk, status kepemilikan
lahan serta tipologi lahan memiliki tanda sesuai harapan dan dampak yang signifikan terhadap efisiensi teknik
kecuali ukuran lahan dan status kepemilikan.

Kata Kunci: efuiensi teknik, fungsi produlcsi frontier, padi

PENDAHULUAN

LatarBelakang
Padi tumbuh di berbagai lingkungan produksi,

diantaranya sawah irigasi, lahan kering tadah hujan,
pasang surut dan lebak atau rawa. Dari berbagai tipologi
ini, lahan sawah irigasi mendominasi area produksi padi
di lndonesia termasuk Privinsi Bengkulu. Data BPS
(ZOO1) menuniukkan luas panen area sawah irigasi di
Propinsi Bengkulu tahun 2000 mencapai lebih dari 75
o/o denganrata-rata produksi 3,781 ton/ha. Untuk lahan
kering, luas panen mencapai 26 7 86 ha dengan rata-rata
produksi hanya mencapai 1,953 ton/ha.

Peningkatan produksi usahatani, khususnya padi,
dapat dilakukan dengan pengembangan dan adopsi
teknologi baru serta peningkatan efisiensi ekonomi
suatu usahatani. Terkait dengan efisiensi ekonomi,
Coelli (tggS) menjelaskan adanya dua komponen

terkait dengan efisiensi ekonomi, yakni efisiensi teknik
dan efisiensi alokatif. Efisiensi teknik merefleksikan
kemampuan usahatani untuk menghasilkan output yang
maksimum pada tingkat input yang digunakan. Efisiensi
alokatif menjelaskan kemampuan untuk menggunakan
input secara optimal dan proporsi pada tingkat harga
input tertentu.

Permasalahannya adalah sampai seiauh mana tingkat
efisiensi teknik yang telah dicapai oleh petani. Hal ini
penting sebab banyak peneliti menyimpulkan bahwa
peningkatan produksi melalui upaya peningkatan
efisiensi lebih cost-eJective dibandingkan dengan
introduksi teknologi baru terutama jika petani tidak
efisien dalam menggunakan teknologi yang sekarang ada
(Belbase & Grabowski 1985; Sahpiro 19$).Jikapetani
telah mencapai efisiensi, maka introdulsi teknologi akan
menggeserfungsiproduksike atas (Ali & Byerlee l99l).
Oleh sebab itu, mengetahui tingkat efisiensi teknik
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khususnya jika dikaitkan dengan tipologi lahan dimana
p{i dapat tumbuh, menjadi sangat signifikan manakala
dikaitkan dengan uprya peningkatan kesejahteraan
petani dan kontribusi subsektor pertanian tanaman
pangan. Lebih lanjut, mengetahui faktor determinan
tirykat efisiensi teknik usahatani padi menjadi penting
sebagai dasar untuk memperbaiki kinerja usahatani
p4i di Provinsi Bengkulu. Terkait dengan pengukuran
efisiensi teknik suatu usahatani, tersedia 

-banyak

pendekatan yang dapat digunakan, salah satunya adalah
pendekatan produksi frontier. Alasan utama pendekatan
ini adalah kemampuan pendekatan fungsi produksi
frontier dalam memisahkan dampak dari gejolakvariabel
exogenous terhadap output dengan kontribusi varian
yang dimungkinkan untuk mengestimasi efisiensi suatu
proses produksi tanpa mengabaikan kesalahan baku
model.

TuiuandanManfaat

_ 
Kajian ini bertujuan: (a) mengestimasi derajat tingkat

efisiensi teknik usahatani padi yang dicapai oleh petani
padi sawah dan tadah hujan, dan (b) mengetahui faktor
determinan tingkat efisiensi teknik usahatani padi pada
dua tipologi lahan yang berbeda. Hasilkajianini dapat
digunakan sebagai dasar untuk memperbaiki kinerja
usahatani padi serta masukan dalam merumuskan

febijakan di bidang pertanian sebagai upaya peningkatan
keseiahteraan petani dan kontribusi subsektor pertanian
tanaman pangan di Provinsi Benglarlu.

EFISIENSI TEHNIK: TINJAUAN RINGKAS

Fungsi produksi Frontier menggambarkan produksi
maksimum yang dapat dihasilkan untuk sejumlah input
produksiyang dikorbankan. Pertama kali fungsi produksi
frontier dikembangkan olehAigner, Lovell dan Schmidt
11977).dan Meeusen dan Van den Broek ( 1977). Greene
(tgpE) menjelaskan bahwa dengan model produksi
fr^ontier dimungkinkan mengestimisi atau meriprediksi
efisiensi relatif suatu kelompok atau usahatani tertentu
yang didapatkan dari hubungan antara produksi dan
potensi_ produksi yang dapat dicapai. Lebih lanjut,
den-gan basis kerangka teori produksiini, banyakmodel
telah dikembangkan untuk mengestimasi efisiensi teknik
suatu usahat.rri (fir-) dengan mempertimbangkan aspek
teori dan empirik yang berbeda (Coelli et al (IOS8); darr
Kumbhakar.dan Lovell (ZOOO).

Karakteristik yang cukup penting dari model
produksi frontier untuk mengestimasi efisiensi teknik
adalah adanya pemisahan dampak dari shok variabel
exogenous terhadap output dengan kontribusi varian
yang menggambarkan efisiensi teknik (Giannakas
et al. 2003). Dengan kata lain, aplikasi metode ini
dimungkinkan untuk mengestimasl ketidak-efisienan
suatu proses produksi tanpa mengabaikan kesalahan baku
dari modelnya. Hal ini dimungkinkan karena kesalahan

\al<:u (error term) dalammodel, misalnya E terdiri dari
dua kesalahan baku yang keduanya terdistribusi secara
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normal dan sama untuk setiap observasi. Kesalahan
pengganggu yang pertama adalah tipikal kesalahan
baku yang ada dalam suatu model (V) sedang kesalahan
penggangu lain merepresentasikan ketidakefisienan ( U)
dan E = V- U (Baek dan Pagan (zOOE), dan Giannakas
et al.(zooS)). Q'Dorr,"tt (zooa) menjelaskan fungsi
produksi frontidr untuk mengestimasi efisiensi teknik
secara ringkas sebagai berikut:

Secara ekonometrika, misalnya, model atau fungsi
produksi yang menerangkan hubungan antara output
(Y) dan dua input (X, dan Xr) dalam bentuk Cobb-
douglass dapat dituliskan sebagai berikut:

Y, =oxf)x!,i", (r)
dimana c[, Fr, dan B, adalah parameter yang akan

diestimasi. Untuk memudahkan dalam mengestimasi,
persamaan ( t ) ditransformasikan dalam bentuklogaritrna
dengan basis e (log natural) sebagai berikut:

1og4' = logcr + B, 1ogX,,, + 9 rlog X r., + v, (z)

atau dapat juga dituliskan sebagai berikut:

!, = 9o * 0,rr,, t 9rxr,, * v, .............................. (S)

Dalam kaitannya dengan persamaan (3), apakah
kesalahan baku yang ada (u,) realistik baik secara teori
dan empirik? Pertanyaan ini muncul karena dalam
teori ekonomi, fungsi produksi sering didefinisikan
sebagai output malcsimum yangdiperoleh dari sejumlah
korbanan tertentu. Jika definisi ini diikuti dan semua
sampel menggunakan teknologi produksi yang sama,
maka semua usahatani seharusnya akan beroperisipada
ataa di bawah fungsi produksi. Oleh sebab itu, jarak
antara suatu usahatani dengan fungsi produksi yang
diperoleh menunjukkan ukuran ke-iidakefisien-an atau
ke-efuien-an. Ukuran ini tidak dapat diakomodasi oleh
persamaan (3) karena model ini lebih tepat digunakan
untuk mengular produksi rata-rata. Disamping rtu, suatu
usahatani secara infividu dimungkinkan beroperasi di
gta,s (jika v >0) atau di bawah (iit 

"1.O) 
fungsi produksi

(s).
Salah satu altematif pemecahan masalah ini adalah

dengan mengintroduksikan satu variabel acak positif
yang merefleksikan ketidakefisienan teknik suatu
usahatani (ui) ke dalam model (3). Akibatnya, model
(3) menjadi:

-/, = 0o * Frr,,, * Fzxz,, * v, - u, ...----.--- (a)

Persamaan (4) sering disebut sebagai fungsi produksi
Frontier Stokastik. Frontier karena berkaitan dengan
produksi maksimum yang diperoleh dari sejum-lah
korbanan dan stokastik karena frontier adalah variabel
random yang sangat bergantung pada u, . Fungsi produksi
frontier sering disimbulkan dengan z,', sehingga model
(4) dapat dituliskan sebagai berilut:-

z, = 9o * F,Jr,, *Fzxz,, * v, .............................. (S)

u, merefleksikan ukuran kesalahan dalam produksi
yang dapat disebabkan oleh faktor random yang
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tidak dapat dikontrol dan bukan sebagai faktor yang
mempengaruhi efisiensi. Perlu diingat bahwa produksi
hasil observasi selalu'ada di bawah frontier dimana
jaraknya dianggap sebagai ukuran tingkat efiesisi teknik.
Produksi dari observasi diukur dengan:

li = zi -2, dimana u, ) 0 ........... (6)

dimana semakin besar nilai, semakin besar
ketidakefisienan usahatani yang diobservasi. Dengan
kata lain, usahatani dikatakan efisien secxapenuh (fully
eficient) apabila nilai a. =0."Ada'bJberapa defiriisi efisiensi teknik dari suatu
usahatani. Salah satu definisi yang sering digunakan
adalah rasio antara produksi usahatani observasi dengan
output (produksi) dari fungsi produksi frontier (Battese
dan Coelli L99L). Efisiensi teknik suatu usahatani
tertentu, TE,, didefinisikan sebagai ratio dari rata-rata
produksi usahatani ke s u, adalah positif, sbrta pada
tingkat korbanan input tertentu (*r)dengan rata-rata
produksi jika u, = 0(Battese dan C|elli 1988), maka
efisiensi teknik suatu usahatani ke i dapat dirumuskan
sebagai berikut:

TE, 
- -exp 

( 
-" ) ....-......:......j.....r.................,. (z)

keiPrediksi efisiensi teknik dari usahatani

Slovakia kurang efisien jika diusahakan di atas ketinggian
lebih dari 600 meter. Penelitian di Venezuela, Ortega et
al (2002) menemukan bahwa luas usahatani, produksi,
pengalamary sistem produksi, penyuluhan pertanian,
kredit usahatani, status lahan dan pendidikan adalah
faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat efisiensi
teknik. l

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian ini dipilih secara cluster area sampling
yakni di Kabupaten Bengkulu Utara dan Seluma. Dari
masing-masing kabupaten fipilih satu kecamatan. Dua
kecamatan yang teryilih adalah Kecamatan Air Besi di
Kabupaten Bengkulu Utara dan Kecamatan Seluma
di Kabupaten Seluma dimana dari setiap kecamatan
dipilih secara sengaja dua desa yang merupakan contoh
desa dengan tipologi sawah irigasi dan tipologi sawah
tadali hujan. Lima puluh responden untuk setiap desa

dipfih secara acaksederhana sehingga total keseluruhan
responden adalah 200 responden.

Hubungan antara jumlah produksi dengan faktor
produksi digunakan fungsi produksi frontier stokastik.
Fungsi ini mempunyai bentuk fungsional Cobb-douglass
yang ditranformasikan ke ddam bentuk linear logaritma
natural sebagai berikut:

log (Yi,k) = 0o + Brlogxr,,,r. + plog\,r,' * 0A,r,o
* pu\ro * Fsx'ro + ui,rpi,k.......(t)

dimana i adalah usahatani ke-i, k tipologi lahan, yaitu
Sawah Irigasi Teknis dan Sawah Tadah Hujan, serta u-.r

adalah kesalahan acak model dan p-.0 adalah peubah
acakyang mempresentasikan efisiensi fehnik dari sampel
usahatani ke i pada tipologi lahan /c. Peubah bebas yang
dimasukkan ke dalam model ( 1) terdiri dari ukuran luas
lahan (X,), jumlah bibrt (X,), tenaga kria(X), jumlah
pupuk (X) dan jumlah pa*ida atau herbxida(X).

Efisien'si tehnik usahatani ke i di pada kat"egori
tipologi lahan ke k diprediksi dengan menggunakan
model Battese dan Coelli (1988) dan Kumbhakar dan
Lovell (ZOOO) sebagai berikut : TE,.o-- exp (-u ) dimana
efisiensi ini diperkirakan dengan rumus sebagii berikut:

zp*p(-,,.rt r,.* )]=.*p[r,l* +o.5o'2 Oft[?- : ll f'l
L t*-j l

dimana E,,,, = Vi,* -Ur,t , v,.r=ffi dan o'' =##

serta @ representasi dari fungsi distribusi normal untuk
peubah acak.

Faktor utama yang diikutkan dalam model efisiensi
tehnik pada usahatani adalah atribut p.etani, yakrti umur
(ACE) pengalaman berusahatani (EXP), dan tingJcat
pendidikan (EDU). Faktor internal ini akan banyak
mempengaruhi petani dalam mengelola usahataninya.
Faktor lain adalah luas lahan (tAB), Penggunaan Bibit

memerlukan variabel acakyang takterobservasi ui yffig
diperkirakan dari sampel yang diambil. Jondrow, et al
(tOaZ) mendapatkan nilai ekspetasi u- dimanavariabel
acak adalah E i = t),-u, dan dengan asumsi u, mempunyai
distribusi setengaL hormal aiao eksponeJrsial. ,i""S*
hasil ini, mereka menyarankan bahwa efisiensi teknik
sampel usahatani ke i diprediksi dengan l-E(u,l E) .

Meskipun rumusan ini telah digunakan oleh beberapa
peneliti (seperti Taylor dan Schonkwiler, 1986),
tampaknya. rlunusan efisiensi yang sering digunakan
adalah e*p(-t) dimana fi = E(ui f fJ f Dawion dan
Lingard 1989). Penduga terbaik untuk efisiensi teknik
terdiri dari ekspetasi exp (-u,) dan variabel acakEi =
u,-a, (Battese dan Coelli 199i).

Efu iensi teknik menguhr sampai sejauhmana seorang
petani mengubah input menjadi output pada tingkat
dan faktor ekonomi dan tehnologi tertentu. Ini berarti,
dua orang petani menggunakan jumlah dan jenis input
dan tehnolog yang sama mungkin akan memproduksi
jurnlah output yang berbeda. Sebagian perbedaan ini
disebabkan oleh varian acak yang ditemukan hampir
disemua aspek kehidupan, sedangkan yang lain
disebabkan oleh kharakteristik individu dan faktor-
faktor. yang .dipengaruhi oleh kebijakan publik. Ortega
et al (2002) mengatakan bahwa faktor-faktor seperti
luas usahatani, kharakteristik demografi dan produsery
serta kebijakan publik mempunyai kontribusi terhadap
perbedaan tingkat efisiensi teknik diantara petani.
Morrison (2000) menemukan hubungan positif antara
luas usahatani dengan efisiensi teknik di Slovakia.

Variasi efisiensi di antara petani atau usahatani dapat
juga dijelaskan oleh lokasi usahatani dan karakteristik
lingkungan termasuk diantaranya adalah luas lahan.
Briimmer (ZOO1) melaporkan bahwa usahatani di
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'Unggul (ruX_n), Kesesuaian aplikasi pupuk dengan
rekomendasi (fnx_n), dan Sta{us kepemiiikan Lailan
(SKL). Dengan demikian, model efisiensi tehnik
usahatani padi dapat dituliskan sebagai berikut :

fr ;5, = u- 
o+ 

a" rAR,,r+u rAGE i,*+ a pDu 
u+ 

u f,XP ;t
+a rTEK_L+u" 6TEK_P i*+a rSKL,,o+srk ... (3)

, dimana, ef i = tingkat efisiensi tehnik yang dicapai
oleh usahatani ke i dan tipologi lahan k. Model
(t) diduga dengan -enggu.ta[an metode MLE
(Maximum Likehood Estimation) sedangkan model
(3) diestimasikan dengan metode OLS (OriinaryLeast
Square).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Statistik
Statistik diskripsi untuk semua peubah yang digunakan

disajikan pada Tabel 1. Thbel ini menunjukkan rata-rata
produksi padi per usahatani di daerah penelitian sebesar
3660,1 kg atau 316 ton dengan luas usahatani rata-rata
0,7575 Ha serta penggunaan benih sebanyak 33,525
kg. Urea adalah satu-satunya pupuk yang digunakan
oleh semua petani di daerah penelitian dengan rata-
rata penggunaan sebesar 85,172 kg/UT atau ll2kg/
ha.Jika ditelaah lebih detail, faktorutama yang didry
menjadi kendala bagi petani untuk menggunakan pupuk
adalah keterbatasan modal yang dimiliki petani. Tidak
ada perbedaan yang signifikan terhadap lama pendidikan
foryal diantara dua golongan petani petani padi ini.
Meskipun demikian, dengan pengalaman yang cukup
pal*g, maka petani dapat dengan mahir mengelola
usahataninya. Ini berarti, karaktiristik yang amin<i
petani ini tampaknya bukan yang menjadi faktor
penentu bagi petani untuk tidak menggunakan pupuk

_secla lengkap. Lebih lanjut, penggunaan pestisida itau
herbisida hanya pada saat terjadiserangan hama dan
penyakit juga dilakukan oleh petani di dierah ini. Hasil

:urvalqenunjukkan bahwa decis adalah pestisida yang
banyak digunakan petani padi di dua tipolo$ lahan yan[
berbeda.

Berdasarkan tipologi lahan, jumtah produksi sawah
irigasi lebih besar dibandingkan dengin tadah hujan.

\ta-rata-prgduksi gabah adalah 4464,7 kg/UT atau
5743,38 kglha_untuk sawah irigasi dan Z855,6 kg/
UT-atau 3872kg/ha untuk tadah hujan. perbedaan
tingkat produksi ini adalah wajar karena kondisi lahan
dan ketersediaan air menjadi pembeda utama antara ke

{ua-je11s tipologr lahan ini. Perbedaan produksi juga
disebabkan oleh tingkat penggunaan input utamanya
pupuk_dan bibit. Rata-rata jumlah pupuk urea yang
digunakan oleh petani sawah irigasi adalah S9,64Skgl
UT atau 115,30 kg/ha sedangkan petani tadah hujan
menggunakan 80,7 kg/UT atau 109,43 kg/ha.

Hasil Estimasi Fungsi Produksi Frontier
Hasil estimasi model produksi frontier stokastik

disajikan pada Tabel 2. Pada kasus usahatani padi
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Tabel 1. Deskripsi statistik usahatani padi per luas usahatani, 2008

Iipolog Peubah N lata-rat: it Devias

IRIGASI

Produksi (ke) 100 M64.7 1885.8 1250.0 11100.

Luas Area (ha) 100 o.7775 o.32t6 0.2500 2.0000

Tenaga Kerja
(HKSP)

100 39.633 L7.609 9.7700 92.690

Urea (ks) 100 89.645 36.805 25.000 250.00

Pestisida (mll 100 259.40 105.31 80.000 720.OO

Benih (ks) 100 26.835 LL,29L 70.000

Umur (tahunl 100 49.310 12.744 25.000 85.000

Pengalaman
(tahunl

100 24.430 L2.420 2.0000 51.000

Pendidikan
ltahrrn]

100 6.4800 2.6188 2.0000 16.ofi)

TADAH
HUJAN

Produki (ke) 100 285s.5 1770.7 700.00 8500.0

Luas Area (ha) 100 o.7375 o.4104. 0.2500 2.0000

Tenaga Kerja
{HKSP)

100 33.832 17.89r 14.080 92.580

.Urea [ke) 100 80.700 54.100 10.000 300.00

Pestisida (ml) 100 286.50 160.65 80.000 1000.0

Benih (ke) 100 40.275 22.688 10.500 112.00

Umur (tahun) 100 48.800 11.309 24.OOO 75.000

Pengalaman
(tahun)

100 21.310 12.519 2.0000 60.000

Pendidikan
{tahun)

100 6.0800 2.66L7 0.0000 16.000

Sumber : Data hasil olahan (2008)

pada tipologi sawah irigasi semua peubah dalam model
belpengaruh nyata sampai sangat nyata terhadap produksi
yang dihasilkan. Peubah-peubah ini juga mempunyai
tanda positi{, kecuali untuk tenaga kerja. Tirnda positif
dan nyata mempunyai makna bahwa setiap penambahan
input produksi yang digunakan akan meningkatkan
produksi, sebaliknya untuk negatif. Lebih lanjut, luas
sawah irigasi diusahakan mempunyai nilai elastisitas
tertinggi, yalai 0,827 63. Angka ini menunjukkan bahwa
peningkatan luas area sebesar satu %o akan meningkatkan
produksi padi sebesar 0,82763 o/o, cateris paribus.
Sebaliknya, benih padi yang digunakan memberikan
pgngaruh terkecil. Jumlah produksi akan meningkat
sebesar 0,020374 %o untuk setiap penambahan benih
lo/o, cateris paribus.

Pada tipologi sawah tadah hujan, semua peubah bebas
ddql model belpengaruh positif dan nyata terhadap
produksi keculli benih.Jurnlah benih png diaplikasikan
di daerah ini tidakbelpengaruh nyata terhidap produksi
yang diperoleh. Tidak beqpengaruh nyatanya peubah
benihini mungkin disebabkan olehkualitas benih. Hasil
survai menunjukkan bahwa sebagian besarpetani tadah

Jrujan masih menggunakan hasil panen sebelumnyauntuk
benih. Ini berarti kualitas benih tidak dapat memberikan
garangi akan memberikan hasil maksimal, meskipun
jurnlahnya pada kisaran yang direkomendasikan BFTP
Provinsi Bengkulu. Selanjutnya, faktor produksi tenaga
kerja berpengaruh negatif terhadap jumlah produksi
y_ang dihasilkan. Temuan ini secara teori bertentangan
dimana seharusnya setiap penambahan tenaga kerja a[.an
meningkatkan produksi, cateris paribus. Hasil estimasi

iuga menunjukkan luas lahan tadah hujan memberikan
penambahan produksi tertinggi. Lri dicerminkan oleh
elastisitasnya sebesar 0,89614. Pada sawah tadah hujan,
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pupuk memberikan peningkatan produksi terkecil
dimana penambahan | %o Urea hanya meningkatkan
produksi 0,129 o/o, cateris paribus.

Tabel 2. Hasil esfmasi untuk parameter fungsi produki fontier

Peubah
Tipologi

Gabungan
lrieasi Tadah huian

Konstanta 7.572L***
{o s58?s}

7.3579**+
t0.760681

7.2976+**
1o.215801

Luas Area 0.92763i*t
(0.082967)

0.89614***
(0.25716)

o.77M7***
to 1 56?1 I

Tenaga Kerja {.018142*
(0.011586)

- 0.099632*
Io.0459331

-0.02603
(0.06175)

Urea 0.024493**
lo 0.1)7tLl

0.12900**i
lo 070R72l

0.086301***
(0.0143)

Pestisida 0.18658+*
(0.(D41541

0.22591***
(0.02837)

0.19451*'
(0.10187)

Benih 0.020374**
1o.010552)

o.t2403
{0.28409}

0.013519
n.?27371

TIPOLOGI -o.37444***
l0_066891

x=au/
/6t

7269.76**+
(31s.s5)

1930.971i++
(691.3)

1490.60***
l1q6 s)

a = ntotr 16i 0.35420*+t
(0.044288)

0.46312**.
(0.047es)

0.42820***
(0.0410o3)

Y 0.7700094 0.7160966 0.73268

Sumber : Data hasil olahan (2008)
Keterangan : Angka dalam kurung nilai Standard Error
***, **, * masing-masing signifikan pada 99 %,95 % dan'90 %

Jika semua sampel digabungkan, maka hasil
pendugaan menuniukkan bahwa semua fakor produksi
yang digunakan dalam penelitian ini mempunyai tanda
positi{, kecuali peubah tenaga kerja. Hasil pendugaan
model produksi frontier gabungan juga menemukan
bahwa tipologi lahan mempunyai pengaruh negatif dan
sangat nyata terhadap produksi padi yang diperoleh.
Perlu diingat dalam mengkuantitatifkan peubah peubah
tipologi lahan digunakan peubah boneka dimana D =
0 untuk tipologi sawah irigasi dan D = 1 untuk sawah
tadah hujan. Dengan demikiary tanda negatif berarti
bahwa jika usahatani diusahakan pada tipologi lahan
tadah hujan maka jumlah produksi yang dihasilkan akan
turury dan sebaliknya.

Nilai I dan o pada dua tipologi maupun gabungan
cukup besar dan berbeda dengan nol pada setiap
tingkat signifikansi. Hasil ini mengindikasikan bahwa
asumsi tentang distribusi setengah normal (half-
flormal distribution) harus diterima. Hasil ini juga
mengindikasikan bahwa model produksi konvensional
tidak sesuai dengan data yang ada. Lebih lanjut,
hasil dugaan nilai T yang merupakan perbandingan
antara varian efisiensi teknik dengan varian produksi,
masing-masing sebesar 0,77 ; 0,7 16l dan 0,7 327 untuk
sawah irigasi, tadah hujan dan gabungan. Nilai ini
mengindikasikan bahwa lebih dari 7lo/o vaiasi dalam
jumlah produksi padi disebabkan oleh adanya perbedaan
efisiensi teknik. Uji Likelihood Ratio (LR) Test juga
menyimpulkan bahwa tidak ada bukti semua usahatani
padi di provinsi Bengkulu adalah L0O o/o efisien.

Analisis Efi siensi Teknik Usahatani
Hasil analisa menunjuktan bahwa efisiensi teknik

Tabel 3 Uji tingkat efisiensi teknik usahatani padi pada dua tipologi lahan,
2007

No Tipoloei LR X2 Kesimpulan

1 rigasi 129.86 3,84t46 Tolak H0 : tidak ada bukti
semua usahatani padi sawah
lrieasi adalah 100 % efisien.

2 'adah hujan 121.13 3,84146 Tolak H0 : tidak ada bukti
semua usahatani padi tadah
huian adalah 100 % efisien.

3 iabungan 249.88 3,84t46 Tolak H0 : tidak ada bukti
semua usahatani padi pada
pabunBan adalah 100% efisien.

Sumber: Hasil olahan (2008)

petani tadah hujan rata-rata masih di bawah capaian
petani sawah irigasi seperti yatg disajikan pada Thbel4.
Thbel ini menunjul&an bahwa petani pada tipologi sawah

irigasi menunjukkan bahwa tingkat efisiensi tertinggi
yang dicapai adalah 99,76 o/o dan terendah adalah 7$6
% dengan rata-rata tingkat efisiensi teknik sebesar 89,67
7o. Sebaliknya untuk tipologi lahan tadah hujan, tingkat
efisiehsi teknik pada kisaran 55,99 %-99,98 % dengan
rata-rata 84,09 o/o. Jika kedua kelompok tipologi ini
digabungkan, maka tingkat efisiensi teknikyang dicapai
rata-rata adalah 86,1I o/o atau pada kisaran efisiensi teknik
sebesar 57,4I-99,85 o/o.

Tabel 4 Hasil dugaan efisiensi teknik usahatani padi pada dua tipologi
lahan di propinsi bengkulu

Statisitik
Tinskat Efisiensi

Sawah lrieasi Tadah Huian Gabungan

Jumlah

Rata-rata

Standart Deviasi

Ragam

Minimum
Maksimum

100

0,89673

0,05809

0,00337

o,78602
o,99764

100

0,84086

0,09s80

0,00917

0,55998

o,99822

200

0,85114

0,08233

o,00677

0,574Lt
n qqRs?

Sumber : data primer diolah (2008)

Rata-rata efisiensi teknik usahatani padi pada dua
tipologi lahan diperoleh pada pafi sawah irigasi sebesar

0,8967 3,tadah hujan sebesar Q84O86 dengan gabungan
sebesar 0,861 14. Angka-angka ini mengindikasikan
bahwa usahatani padi pada sawah irigasi memiliki
tingkat efisiensi teknik yang paling tinggi. Hal ini wajar
karena pada sawah irigasi memiliki sarana dan prasarana
usahatani yang lebih baik disamping alokasi penggunaan
input yang lebih tepat. Hasil uji beda menunjukkan
bahwa efisiensi teknikusahatani padi sawah irigasi lebih
besar dari efisiensi teknik usahatani sawah tadah hujan
secara statistik. Kesimpulan ini didasarkan pada nilai
thitus (4,998) > nilai t t"bd (1,568).

Analisis Faktor Determinasi Tingkat Effsiensi Teknik
Tabel 5 menunjukkan bahwa luas lahan yang dimiliki

petani padi bukan merupakan faktor penting yang
mempengaruhi efisiensi teknik. Diduga laralitas lahan
dengan tingkat kesuburannya akan menentukan tingkat
efisiensi teknik &bandingkan dengan luas usahatani.
Penelitian yang dilakukan di India oleh Battese and
Collie ( t993) juga menemukan bahwa ukuran usahatani
tidak dianggap faktor penting yang mempengaruhi
efisiensi teknik usahatani padi. Pada kasus usahatani
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cabe, Sukiyono (ZOO6 dan 2007) menemukan bahwa
luas lahan bukan meru,pakan faktor penting yang
mempengaruhi tingkaf efisiensi teknik.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa umur
petani merupakan faktor penting yang mempengaruhi
efisiensi teknikusahatani pada dui Upologr tatian. AA ini
mengindikasikan bahwa bertambahnya umur petani akan
menambah pengalaman berusahatani padi dan petani
akan lebih baik dalam merencanakan dan mengelola
usahataninya. Dengan perbaikan manajemen usahatani,
efisiensi teknik dapat ditingkatkan. Signifikannya
faktor umur sejalan dengan hasil penelitian Coelli dan
Battese( 1994) di India.

Tabel 5 Hasil dugaan untuk faktor determinasi tingkat efisiensi teknik
usahatani padi pada dua tipologi lahan

Peubah Gabunganlrigasi
Tadah
H' 

';.^KOn$ama

Luas Lahan

Umur

Pengalaman
Usahatani

Pendidikan

Bibit (Dummy)

Pupuk (Dummy)

Status Penguasaan
Lahan
Tih^l^-i ,h,.--,,1

u,6f)6 ''
(0,04124)

0,00063
(0,01820)

o,@272*r*
(0,00096)

0,00241***
(0,00098)
0,00355*
(q00225)

0,00919
(0,01300)

0,3648*
lo,o2347l
0,01532

(0,01084)

J.,UJ.Ub- --
(0,05,14)

0,o279
(0,0249)

0,00256***
(0,00139)

0,00031*+*
(0,00013)

0,@805**
(0,00388)

0,04862***
(0,02096)
o,o3t77+
(0.020s6)

0,01374
(0,02219)

u,ar45t"-
(0,02ss)

0,0080
(0,01048)

0,00008
(0,000s7)
0,0059*'
(0,00os4)

0,00038
(0,0014s)

0,00715
(0,00811)

0,0132*
(0,0102)
0,1456*

(0,00964)

-o,1220**+
,n nnol 0l

F
U,5UU/ u,o16b

2 ECE**
u,b422

Akreditasi: No. 108/Dikti/Kep/2007, Tanggal 23 Agustus 2007

Peubah boneka pupuk juga merupakan faktor penting
yang mempengaruhi tingkat efisiensi teknikyang dicapai
petani. Justifikasi dari temuan ini adalah penggunaan
pupuk yang sesuai dengan rekomendasi-dapat
meningkatkan efisiensi teknik usahatani padi. Ketepatan
petani dalam m.enggunakan pupuk sesuai rekomendasi
akan berdampakpada tingkat produksi padi dimana pada
grlirannya akan beqpengaruh pada tingkat efisiensi teknik.
Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa status
penguasaan lahan oleh petani bukan merupakan faktor
penting yang mempengaruhi efisiensi teknik. Artinya
baik petani pemilik/penggarap maupun penggarap
sama-sama tidak akan mempengaruhi tingkat efisensi
teknik usahatani padi. Namun demikian, peubah tipologi
lahan berpengaruh sangat snyata terhadap efisiensi
teknik usahatani pada gabungan tipologi lahan dan
bertanda negatif Temuan ini sangat wajar jika dikaitkan
dengan keberadaan air irigasi pada tipologi sawah
irigasi yang lebih kontinyu dibandingkan tadih hujan.
Akibatnya, usahatani di sawah irigasi mempunyai tingkat
prodlktivitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan
tadah hujan. Tanda negatif mempunyai makna bahwa
jika usahatani dilakukan di tipologi tadah hujan, maka
tingkat efisiensi teknik akan menurun dan sebaliknya.

KESIMPULANDAN
IMPLIKASI KEBIJAT"AN

Kesimpulan
Hasil estimasi fungsi produksi frontier stokastik

menlnjukkan bahwa hampir semua peubah mempunyai
tanda yang sesuai dengan harapan, kecuali untuk
p"yb"h tenaga Kerja yang mempunyai tanda negatif.
Seblgian besar peubah nyata secara statistik pada sitiap
level kepercayaan, kecuali untuk peubah pupuk beni-h
yang digunakan, meskipun mereka mempunyai tanda
positif_Meskipun tingkat efisiensi teknik yang dicapai
petani bervariasi dari 55 o/otinggagg o/o, secaruumum
tingkat efisiensi teknikyang dicapai cukup tinggi dengan
rata-rata 90 %. Tipologi lahan selain belpengaruh pada
produksi juga beqpengaruh pada tingkat efisiensi teknik.
Hasil analisa faktor penentu tingkat efisiensi teknik
menuliukkan bahwa umur, pengalaman usahatani,
pendidikan formal dan teknologi-yang diaplikasikan
berpengaruh nyata dan sangat nyata tJrhadip tingkat
efisiensi teknik yang dicapai oleh petani pada ?ua
t,pglogi lahary kecuali teknologi pupuk padi tipologi
tadah hujan. Kajian ini juga mehemukan bahwa-statris
penguasaan lahan bukan menjadi faktor penting yang
mempengaruhi tingkat efisiensi.

Implikasi Kebiiakan
Implikasi kebilakan dari temuan-temuan di atas

adalah peningkatan efisiensi teknik dapat dicapai
melalui kebilakan yang lebih terfokus pada ukuian
usahatani, teknik budidaya dan produktifitas tenaga
kerja. Meskipun penelitian ini menemukan luas lahan
bukan faktor penentu tingkat efisiensi teknik, namun

Sumber : Data Primer diolah (2008)
Keterangan : Angka dalam kurung nilai Standard Error***, **, * masing-masing signifikan pada 99 %,95 % dan 90%

Lamanya pengalaman usahatani dan tingginya tingkat
pendidikan petani akan berdampak pada kimauan?"n
kemampuan pelTu- untuk mencari-informasi tentang
tekn-ologr yang lebih efisien dalam penggunaan inpui
produksi, sehingga akan meningkatlian efrsiensi teknik
usahatani padi. Argumen ini didukung oleh hasit
penelitian Sukiyono (zOol) dimana pen[ahman dan
tingkat pendidikan merupakan faktor yang penting dan
positif terhadap tingkat efisiensi teknik ying dipeioleh
petani cabe. Hasil yang berbeda ketika kedua data ini
digabungkary pendidikan petani bukan faktor penting
yang mempengaruhi efisiensi teknik.

Hasil estimasi juga menunjukkan bahwa penggunaan
varietas ulggul m-erupakan faktor yang penting dan
positif terhadap efisiensi teknik yang dip&oteh fetani
padi pada-sawah tadah hujan. N"r""", tiasil sebaliknya
on+ usahatani padi pada sawah irigasi dan gabungan
tipologi lahan. Tidak belpengaruhnya faktor teknolog
benih ullggul ini disebabkin pada tipologi r"*"Ih
irigasi sebagian besar sgdah menggunakan biEt unggul

ryhing-ga pengaruh peubah ini meqadi tidak signifi[in.
Demikian pula halnya ketika kedua tipolo[i lahan
digabungkan, maka dominasi petani pemaliai bibit
un-gggul masih besar jika dibandingkan dengan yang
tidak menggunakan bibit unggul. -
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luas lahan yang sempit memang sering dianggap sebagai
hktorutama rendahnya tingkat efisiensi. Unhrkitu upaya
peningkatan efisiensi teknik pada lahan sempit perlu
dilakukan dengan peningkatan teknik budidaya yang
dapat dilakukan dengan penyuluhan tentang usahatani
padi secara berkesinambungan. Hal ini dimalaudkan
agar petani lebih dapat menggunakan tehnik budidaya
padi dengan baik sehingga efisiensi teknis yang
sekarang dicapai dapat ditingkatkan lagr. Di samping
itu, adanya potensi produksi yang masih dapat diperoleh
mengindikasikan adanya lemahnya pengelolaan usahatani
padi di daerahpenelitian Untukitu, perlu adanya campur
tangan pemerintah dalam meningkatkan kemampuan
petani dalam mengelola usahataninya. Kebijakan yang
ditujukan pada bantuan teknik dan kredit mungkin
akan lebih mudah diimplementasikan baik dari aspek
kebijakan publik maupun politik.
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